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Abstrak. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kompetensi supervisi akademik pengawas sekolah dan 

kompetensi manajerial kepala sekolah terhadap kinerja guru pada Sekolah Dasar Negeri Rayon Jatimulyo 

Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung selatan. Penelitian yang dilaksanakan adalah jenis Penelitian 

Deskriptif kuantitatif. Penelitian ini menggunakan 31 responden penelitian. Ada tiga variabel dalam penelitian ini 

yaitu: 2 (dua) Variabel bebas (X1 dan X2) dan 1 (satu) variabel terikat dimana kompetensi supervisi akademik 

pengawas sekolah (X1) dan kompetensi manajerial kepala sekolah (X2) sebagai variabel bebas dan kinerja guru 

(Y) sebagai variabel terikat. Analisis data yang digunakan yaitu analisis regresi linier.  Dari hasil pengolahan data 

telah berhasil ditemukan jawaban hipotesis yakni sebagai berikut; terdapat pengaruh kompetensi supervisi 

akademik pengawas sekolah (X1) terhadap kinerja guru (Y), dengan tingkat pengaruh (R-square) sebesar 33,9 

persen, terdapat pengaruh kompetensi manajerial kepala sekolah (X2) terhadap kinerja guru (Y), dengan tingkat 

pengaruh sebesar 30,8 persen. Terdapat pengaruh kompetensi supervisi akademik pengawas sekolah (X1), 

kompetensi manajerial kepala sekolah (X2) terhadap kinerja guru (Y) SDN Rayon Jatimulyo Kecamatan Jati 

Agung Kabupaten Lampung Selatan, dengan tingkat pengaruh sebesar 35,1 persen. 

 

Kata kunci: Kompetensi supervisi, Kompetensi manajerial, Kinerja guru. 

 

 

Abstract. 

The purpose of this study was to determine the effect of the academic supervisory competence of school 

supervisors and the principal's managerial competence on teacher performance at the State Elementary School 

of Rayon Jatimulyo, Jati Agung District, South Lampung Regency. The research carried out is a descriptive 

research type. This type of research is research that intends to make a systematic, factual, and accurate 

presentation of the facts and characteristics of a particular population. This study used 31 research respondents. 

There are three variables in this study, namely: 2 (two) independent variables (X1 and X2) and 1 (one) dependent 

variable where the academic supervisory competence of school supervisors (X1) and principal managerial 

competence (X2) as independent variables and teacher performance ( Y) as the dependent variable. From the 

results of data processing, it has been found that the answers to the hypothesis are as follows; there is an effect 

of the competence of academic supervision of school supervisors (X1) on teacher performance (Y), with a level of 

influence (R-square) of 33.9%. There is an effect of principal managerial competence (X2) on teacher 

performance (Y), with an influence level of 30.8%. There is an influence of school supervisor's academic 

supervision competence (X1), principal's managerial competence (X2) on teacher performance (Y), with an 

influence level of 35.1%. 

 

Keywords: Supervision competence, Managerial competence, Teacher performance. 

 
 

PENDAHULUAN 

 

Usaha meningkatkan kualitas sumber 

daya pendidikan, guru merupakan komponen 

sumber daya manusia yang harus dibina dan 

dikembangkan terus-menerus. Potensi 

sumber daya guru itu perlu terus tumbuh dan 

berkembang agar dapat melakukan fungsinya 

secara maksimal. Selain itu pengaruh 

perubahan yang serba cepat menuntut setiap 

guru untuk terus-menerus belajar 

menyesuaikan diri dengan perkembangan 
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ilmu pengetahuan dan teknologi serta 

mobilitas masyarakat. Peran guru dalam 

usaha peningkatan mutu pendidikan di 

sekolah sangatlah penting. 

Pendidikan di Indonesia mengalami 

berbagai permasalahan yang sering menjadi 

topik pembahasan di banyak pertemuan atau 

di media masa adalah rendahnya mutu 

pendidikan yang disebabkan kurang 

optimalnya kinerja guru di sekolah. Banyak 

faktor penyebab rendahnya kinerja guru, 

seperti: kompetensi supervise pengawas 

sekolah, kompetensi manajerial kepala 

sekolah, gaya kepemimpinan, lingkungan 

kerja, disiplin, motivasi kerja masih banyak 

lagi, namun dalam penelitian ini, penulis 

mencoba mengkaji dari faktor kompetensi 

supervise pengawas dan kompetensi 

manajerial kepala sekolah, karena 

berdasarkan hasil pra survery dilapangan, 

kedua faktor tersebut sesuai dengan keadaan 

yang terjadi pada objek yang akan di teliti, 

yaitu SD Negeri Rayon Jatimulyo Kecamatan 

Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan. 

Ketika menjalankan tugas profesionalnya 

guru paling tidak memiliki tiga peran dalam 

pembelajaran, yaitu sebagai komunikator, 

motivator, dan fasilitator. Sebagai 

komunikator guru mengalihkan pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan kepada siswa dan 

membuat mereka mampu menyerap, menilai, 

dan mengembangkan secara mandiri ilmu 

yang dipelajari. Sebagai motivator guru 

mampu membangkitkan motivasi siswa untuk 

terus mempelajari dan mendalami ilmunya. 

Sebagai fasilitator guru mampu memfasilitasi 

sehingga siswa mendapatkan kemudahan 

dalam mempelajari suatu pelajaran.  

Pendidikan yang berorientasi pada siswa 

dan pendidikan yang berdasarkan kebutuhan 

siswa adalah cara yang paling tepat digunakan 

guru dalam menjalankan tugasnya sebagai 

komunikator, motivator, dan fasilitator guna 

memenuhi tujuan pendidikan. Guru 

merupakan ujung tombak yang berada pada 

garis terdepan yang langsung berhadapan 

dengan siswa melalui kegiatan pembelajaran 

di kelas ataupun di luar kelas. Para guru 

dituntut pula dapat melaksanakan seluruh 

fungsi profesionalnya secara efektif dan 

efisien. Baik dari kepentingan pendidikan 

nasional maupun tugas fungsional guru, 

semuanya menuntut agar pendidikan dan 

pengajaran dilaksanakan secara profesional 

artinya dilaksanakan secara sungguh-sungguh 

dan didukung oleh para guru yang 

mempunyai kinerja yang baik. Guru dituntut 

memiliki kinerja yang mampu memberikan 

dan merealisasikan harapan dan keinginan 

semua pihak terutama masyarakat umum 

yang telah mempercayai sekolah dan guru 

dalam membina anak didik.  

Kemampuan yang harus dimiliki guru 

telah disebutkan dalam Peraturan Pemerintah 

RI No. 19 Tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan pasal 28 ayat 3 yang 

berbunyi: Kompetensi manajerial sebagai 

agen pembelajaran pada jenjang pendidikan 

dasar dan menengah serta pendidikan anak 

usia dini meliputi kompetensi manajerial 

pedagogik, kompetensi manajerial 

profesional, kompetensi manajerial  

kepribadian, dan kompetensi manajerial  

sosial (PP RI No. 19, 2005: 26). Melihat 

kesenjangan antara keinginan dan kenyataan 

hasil pendidikan saat ini, memunculkan 

tudingan miring yang menyudutkan 

keberadaan guru, yakni rendahnya mutu 

pendidikan disebabkan oleh faktor rendahnya 

kinerja guru. Walaupun pendapat ini tidak 

sepenuhnya benar, cukup beralasan karena 

faktor guru paling banyak bersentuhan 

dengan murid.  

Kinerja guru yang baik menurut 

Sahertian (2000: 45) adalah: (1) guru dapat 

melayani pembelajaran secara individual 

maupun kelompok, (2) mampu memilih dan 

menggunakan media pembelajaran yang 

memudahkan siswa belajar, (3) mampu 

merencanakan dan menyusun persiapan 

pembelajaran, (4) mengikut-sertakan peserta 

didik dalam berbagai pengalaman belajar, dan 

(5) guru menempatkan diri sebagai pemimpin 

yang aktif bagi peserta didik. Kinerja terkait 

dengan persoalan motivasi dan perangsang 

tumbuhnya semangat kerja, peran serta guru-

guru dalam pendidikan yang sangat 

memerlukan sebuah kondisi yang kondusif 

untuk dapat mengembangkan pembelajaran 
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yang efektif dan memberdayakan 

kemampuannya untuk mencapai tujuan.  

Seorang guru perlu dilakukan penilaian 

atas pekerjaannya tersebut. Penilaian prestasi 

kerja merupakan salah satu proses yang 

dilakukan instansi dalam mengevaluasi 

kemampuan kinerja guru. Penilaian tersebut 

dimaksudkan untuk mengetahui 

perkembangan kualitas guru, hasil penilaian 

kinerja dapat diketahui kelebihan dan 

kekurangan dari pekerjaan tersebut serta 

dapat memberikan umpan balik terhadap guru 

tersebut. 

Salah satu faktor yang berpengaruh 

terhadap kinerja guru adalah supervisi 

akademik yang dilakukan oleh pengawas 

sekolah terhadap guru secara berkala. 

Supervisi akademik merupakan bantuan yang 

diberikan kepada seluruh staf sekolah untuk 

mengembangkan kemampuannya dalam 

mengelola proses pembelajaran demi 

mencapai tujuan pembelajaran. Supervisi 

akademik yang dilakukan pengawas sekolah 

terhadap guru-guru dipandang perlu, karena 

berkaitan dengan peningkatan 

profesionalismenya. Supervisi tersebut 

berkaitan dengan proses pembelajaran yang 

dimulai dari perencanaan kemudian 

diwujudkan dalam pelaksanaan yang 

dilakukan guru hingga mencapai hasil 

pembelajaran.  

Dari tabel 1.1 diatas dapat dilihat bahwa 

persentase tingkat pencapaian kinerja 

tertinggi pada dimensi pertama, yaitu sebesar 

90%, sedangkan terendah pada dimensi 

keempat, yaitu sebesar 75%. Dengan rata-rata 

tingkat tingkat pencapaian kinerja tahun 2019 

adalah sebesar 78,3%. Sedangkan target 

persentase untuk tingkat pencapaian kinerja 

guru pada tahun 2021 adalah sebesar 100%. 

Hal ini mencerminkan kinerja guru yang 

belum optimal terlebih lagi jika dikaitkan 

dengan kompetensi supervisi dan kompetensi 

manajerial  yang ada. 

Faktor kedua yang berpengaruh terhadap 

kinerja guru adalah adalah kempetensi 

manajerial kepala sekolah. Semakin efektif 

kepemimpinan kepala sekolah, maka makin 

tinggi kinerja bawahannya. Ini menunjukkan 

kompetensi manajerial kepala sekolah sangat 

mempengaruhi dan menentukan kinerja 

bawahannya terutama kinerja guru. Oleh 

karena itu untuk meningkatkan kinerja guru 

seorang kepala sekolah harus berkompeten 

secara umum dan memiliki pengetahuan, 

keterampilan, sikap, dan etika kerja sesuai 

dengan tugas dan tanggung jawabnya sebagai 

kepala sekolah. Seorang kepala sekolah juga 

dituntut menjalankan fungsi kepemimpinan 

sebagai manajerial dimana kepala sekolah 

memiliki kemampuan merencanakan, 

mengorganisasikan, mengkomunikasikan, 

memotivasi bawahan, mengarahkan dan 

pengawasan terhadap kegiatan sekolah 

dimana kepala sekolah berfungsi sebagai 

manajer. 

Guru memilki peran yang sangat besar 

dalam pendidikan, dipundaknya dibebani 

suatu tanggung jawab atas mutu pendidikan. 

Maka dari itu guru harus mengembangkan 

dirinya dengan ilmu pengetahuan dan 

keterampilan-keterampilan yang dibutuhkan 

dalam pembelajaran. Sekolah sekarang sudah 

dihadapkan pada persaingan dan teknologi 

yang tidak bersekala nasional akan tetapi 

sudah internasional, baik sekolah negeri 

maupun swata. Kinerja guru yang baik tidak 

terlepas dari pengawasan pengawas sekolah 

di lingkungan sekolahnya masing-masing 

khususnya ditentukan oleh tingkat sejauh 

mana kompetensi manajerial  manajerial 

kepala sekolah dilingkungan sekolahnya. Hal 

inilah yang menjadi latar belakang penelitian 

tentang: “Pengaruh Kompetensi Supervisi 

Pengawas Sekolah dan Kompetensi 

Manajerial Kepala Sekolah terhadap 

Kinerja Guru Sekolah Dasar Negeri Rayon 

Jatimulyo Kecamatan jati Agung 

Kabupaten Lampung Selatan“. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Lokasi penelitian dilaksanakan di 

Sekolah Dasar Negeri Rayon Jatimulyo 

Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung 

Selatan. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan jenis penelitian diskriptif 

dengan pendekatan kuantitatif pada dasarnya 

dapat digunakan dari salah satu metode-

metode yang ada. Dalam penelitian ini penulis 
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menganalisa masalah yang ada pada saat 

sekarang dan membuat gambaran secara 

sistematis terhadap objek penelitian, maka 

penelitian ini adalah penelitian diskriptif, 

seperti yang dikemukakan oleh Muhammad 

Nasir (2003: 47), bahwa :  

“Penelitian diskriptif adalah suatu metode 

dalam meniliti suatu kelompok manusia, 

suatu obyek, suatu kondisi, suatu sistem 

pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa 

pada masa sekarang untuk membuat 

diskripsi, gambaran atau lukisan yang 

sistematis, faktual dan akurat yang mengenai 

fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara 

fenomena yang diselidiki”.  

Variabel  yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah variabel bebas 

(Independent Variable), adalah variabel yang 

mempengaruhi variabel lain dalam penelitian 

ini yang menjadi variabel bebas adalah 

Kompetensi Supervisi Akademik Pengawas 

Sekolah (X1) dan Kompetensi Manajerial 

Kepala Sekolah (X2). Variabel terikat 

(Dependent Variable), adalah variabel yang 

dipengaruhi oleh variabel lain dalam 

penelitian ini yang menjadi variabel terikat 

adalah Variabel Kinerja Guru (Y). 

Menurut Arikunto (2017:173) populasi 

adalah keseluruhan subjek penelitian. apabila 

peneliti ingin meneliti semua elemennya yang 

ada dalam wilayah penelitian maka 

penelitiannya merupakan penelitian populasi. 

Objek pada populasi diteliti hasilnya 

dianalisis, disimpulkan dan kesimpulannya 

berlaku untuk seluruh populasi. Populasi 

dalam penelitian ini yaitu seluruh guru pada 

Sekolah Dasar Negeri Rayon Jatimulyo 

Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung 

Selatan dengan 10 sekolah sebanyak 125 

orang guru. 

Menurut Arikunto (2017: 173) sampel 

adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi. Menurut 

Arikunto (2017: 173) mengatakan bahwa 

apabila subjeknya kurang dari 100, maka 

seluruh populasi menjadi sampel penelitian. 

tetapi jika subjeknya lebih dari 100 maka 

dapat diambil 10-15% atau 15-25%. 

Berdasarkan definisi diatas maka sampel yang 

digunakan adalah 25% x 125 = 31,25 (31) 

orang responden karena peneliti tidak 

termasuk ke dalam responden. 

Untuk mengetahui tingkat keeratan 

hubungan, maka koefisien - koefisien korelasi 

yang diperoleh dibandingkan dengan tabel 

interpretasi korelasi yaitu: 
 

Tabel  1. Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi 

Inteval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,000 - 0,199 

0,200 - 0,399 

0,400 - 0,599 

0,600 - 0,799 

0,800 - 1,00 

Sangat lemah 

Lemah 

Sedang 

Kuat 

Sangat kuat 
Sumber:  Sugiyono (2008: 216)     

            

Untuk mengetahui besarnya pengaruh, 

penghitungan koefisien korelasi tersebut 

kemudian dilanjutkan dengan Rumus 

Koefisien Determinasi (KD) : 

 

KD = r2 X 100 % 

 

Dalam perhitungan dan pengolahan data 

penelitian, digunakan bantuan program 

microsoft excel dan SPSS Versi 21. 

Untuk menguji secara hipotesis secara parsial 

digunakan Uji t dengan rumus : 

 

t 
hitung =  

 

 

 

 r     n  -  2 

 

       1  -  r 2 

 

Keterangan :   

t 
hitung  =  Nilai t  

r  =  Koefisien Korelasi 

n  =  Jumlah responden 

             (Sugiyono, 2008: 230). 

 

Kriteria untuk Uji t adalah sebagai berikut : 

a) Jika t 
hitung  >  t 

tabel  maka Ha diterima dan 

Ho ditolak.  

b) Jika t 
hitung  ≤  t 

tabel  maka Ha ditolak dan 

Ho diterima. 

Taraf signifikan dalam penelitian ini 

digunakan α = 0,05 atau 5%. Yang dimaksud 

dengan Hipotesis nol (Ho) dan Hipotesis 

alternatif (Ha) adalah : 

Ho = r1 ≤ 0  =  Berarti tidak ada 

pengaruh kompetensi supervisi akademik 

terhadap kinerja guru.  
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Ha = r1 > 0 = Berarti ada pengaruh 

kompetensi supervisi akademik terhadap 

kinerja guru. 

Ho = r2 ≤ 0 =  Berarti tidak ada 

pengaruh kompetensi manajerial kepala 

sekolah terhadap kinerja guru. 

Ha = r2 > 0      =  Berarti ada pengaruh 

kompetensi manajerial kepala sekolah 

terhadap kinerja guru. 

Untuk mengetahui apakah variabel bebas 

secara bersama - sama memiliki pengaruh 

terhadap variabel terikat digunakan Uji F 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

)1(/)1(

/
2

2

−−−
=

knR

kR
Fh

 
 

Keterangan : 

R :  Koefisien korelasi ganda 

k :  Jumlah variabel independen 

n   :  Jumlah anggota sampel   

                           (Sugiyono, 2008: 

219). 

 

Dalam hal ini F-hitung dibandingkan 

dengan F-tabel dengan syarat sebagai berikut:  

1. Jika Fhitung > Ftabel, maka Ho ditolak 

dan Ha diterima. 

2. Jika Fhitung < Ftabel maka Ho diterima 

dan Ha ditolak. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Dari uji anova atau Uji F didapat nilai F 

hitung sebesar 18,090 dan jauh lebih besar 

dari nilai Ftabel 3,354, pada taraf signifikan 

5%. Jadi Fhitung adalah lebih besar dari Ftabel 

(Fhitung > F tabel), maka Kompetensi 

supervisi akademik pengawas sekolah (X1) 

dan Kompetensi manajerial kepala sekolah 

(X2) secara bersama-sama (simultan) 

berpengaruh terhadap Kinerja Guru (Y). 

Dengan demikian maka hipotesis yang 

diajukan yang menyatakan terdapat pengaruh 

Kompetensi supervisi akademik pengawas 

sekolah (X1) dan Kompetensi manajerial 

kepala sekolah (X2) secara bersama-sama 

terhadap Kinerja Guru (Y) dapat terbukti atau 

diterima berdasarkan hasil analisis yang 

dilakukan di atas. 

Berdasarkan hasil pengolahan data yang 

kemudian dimasukkan persamaan: 

 

Y = 17,798 + 0,349X1 + 0,195X2. 

 

Setiap terjadi peningkatan nilai pada 

variabel kompetensi supervisi akademik 

pengawas sekolah sebesar satu point, maka 

Kinerja Guru akan meningkat sebesar 0,349 

point. Setiap terjadi peningkatan nilai pada 

variabel Kompetensi manajerial kepala 

sekolah sebesar satu point, maka kinerja guru 

akan meningkat sebesar 0,195 point. 

Berdasarkan keterangan di atas dapat 

ditarik kesimpulan bahwa nilai koefisien 

regresi X1 = 0,349 lebih besar daripada 

koefisien regresi X2 = 0,195. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengaruh variabel 

Kompetensi supervisi akademik pengawas 

sekolah lebih tinggi atau dominan 

dibandingkan Kompetensi manajerial kepala 

sekolah dalam meningkatkan Kinerja Guru 

Sekolah Dasar Negeri Rayon Jatimulyo 

Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung 

Selatan.  

Koefisien Determinasi (KD) = 0,351 x 

100% = 35,1%. Jadi dapat ditarik kesimpulan 

bahwa besarnya pengaruh Kompetensi 

supervisi akademik pengawas sekolah dan 

Kompetensi manajerial kepala sekolah  

terhadap Kinerja Guru sebesar 35,1% dan 

sisanya sebesar 64,9% akibat penyesuaian 

faktor lain yang tidak penulis teliti dalam 

penulisan tesis ini.  

Dari hasil penelitian dinyatakan bahwa 

kompetensi supervisi akademik pengawas 

sekolah guru Sekolah Dasar Negeri Rayon 

Jatimulyo Kecamatan Jati Agung Kabupaten 

Lampung Selatan dalam kategori baik. Uji 

hipotesis parsial melalui uji t diperoleh nilai 

thitung sebesar 5,907 dan thitung > ttabel 1,701. 

Persamaan regresi antara variabel 

Kompetensi supervisi akademik pengawas 

sekolah (X1) terhadap variabel Kinerja Guru 

(Y) adalah Y = 19,440 + 0,505X1, yang 

artinya setiap kenaikan satu point daripada 

variabel Kompetensi supervisi akademik 

pengawas sekolah akan diikuti oleh naiknya 
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variabel Kinerja Guru Sekolah Dasar Negeri 

Rayon Jatimulyo Kecamatan Jati Agung 

Kabupaten Lampung Selatan sebesar 0,505 

point. 

Hasil analisis statistik di atas mengenai 

variabel kompetensi supervisi akademik 

pengawas sekolah sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Da’i Wibowo (2009) 

yang berjudul” Pengaruh Supervisi Pengawas 

Sekolah dan Kompetensi Paedagogik Guru 

Terhadap Kinerja Guru SD Negeri Kec. 

Kersana Kab. Brebes”, yang mengatakan 

bahwa 1) supervisi pengawas sekolah yang 

dilakukan dengan baik maka kinerja akan 

meningkat demikian pula sebaliknya. 

Supervisi pengawas sekolah tidak dilakukan 

dengan baik, mengakibatkan kinerja guru 

rendah. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Kompetensi manajerial kepala sekolah (X2) 

guru Sekolah Dasar Negeri Rayon Jatimulyo 

Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung 

Selatan dalam kategori baik. Uji hipotesis 

parsial melalui uji t didapat nilai thitung 5,497. 

Apabila dibandingkan dengan ttabel pada taraf 

signifikan yaitu 1,701, maka thitung 5,497 > 

ttabel 1,701. Besarnya Koefisien Determinasi 

Kompetensi manajerial kepala sekolah (X2) 

terhadap kinerja guru (Y) adalah 15,6%. 

Persamaan regresi antara variabel 

Kompetensi manajerial kepala sekolah (X1) 

terhadap variabel Kinerja Guru (Y) adalah Y 

= 18,461 + 0,519, yang artinya setiap 

kenaikan satu point daripada variabel 

Kompetensi manajerial kepala sekolah akan 

diikuti oleh naiknya variabel Kinerja Guru 

Sekolah Dasar Negeri Rayon Jatimulyo 

Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung 

Selatan sebesar 0,519 point.  

Hasil analisis statistik di atas mengenai 

variabel Kompetensi manajerial kepala 

sekolah sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan Norma Puspitasari (2015) yang 

berjudul “Kemampuan Manajerial Kepala 

Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru 

(study kasus SMK Batik 1 Surakarta)”, dan 

kesimpulannya adalah: (1) Perencanaan yang 

dilakukan oleh kepala SMK Batik 1 Surakarta 

meliputi: (a) Perencanaan berdasarkan visi, 

misi, tujuan sekolah, dan kebutuhan (need 

assesment), (b) Melibatkan seluruh unsur 

civitas akademika sekolah, (c) Melakukan 

rekrutmen guru GTT baru dan melakukan 

analisis jabatan pekerjaan, (2) Pengembangan 

yang dilakukan oleh kepala SMK Batik 1 

Surakarta meliputi: (a) Mengikutkan dalam 

diklat, seminar, maupun workshop, (b) Studi 

lanjut, (c) Revitalisasi MGMP, (d) 

Membentuk forum silaturrahim antar guru, 

(e) Meningkatkan kesejahteraan guru, (f) 

Penambahan fasilitas penunjang, (g) 

Mengoptimalkan bimbingan konseling, (h) 

Studi banding ke sekolah/sekolah lain, dan (i) 

sertifikasi guru. Sedangkan evaluasi yang 

dilakukan oleh kepala SMK Batik 1 Surakarta 

meliputi: (a) melakukan supervisi, baik secara 

personal maupun kelompok, (b) Teknik yang 

digunakan adalah secara langsung (directive) 

dan tidak langsung (non directive), (c) Aspek 

penilaian dalam supervisi adalah presensi 

guru, kinerja guru di sekolah, perkembangan 

siswa, RPP, dan silabus. (d) menggunakan 

format Daftar Penilaian Pekerjaan (DP3). 

Hasil pengujian hipotesis secara simultan 

Kompetensi supervisi akademik pengawas 

sekolah dan Kompetensi manajerial kepala 

sekolah terhadap Kinerja Guru dibuktikan 

dari uji anova atau Uji F didapat nilai F hitung 

sebesar 18,090 dan jauh lebih besar dari nilai 

Ftabel 3,354. Jadi Fhitung adalah lebih besar dari 

Ftabel (Fhitung > Ftabel), maka Kompetensi 

supervisi akademik pengawas sekolah (X1) 

dan Kompetensi manajerial kepala sekolah 

(X2) secara bersama-sama (simultan) 

berpengaruh terhadap kinerja guru (Y). 

Besarnya koefisien Determinasi Kompetensi 

supervisi akademik pengawas sekolah dan 

Kompetensi manajerial kepala sekolah 

terhadap Kinerja Guru sebesar 35,1%. Hasil 

ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

Kompetensi supervisi akademik pengawas 

sekolah dan Kompetensi manajerial kepala 

sekolah secara bersama-sama terhadap 

Kinerja Guru Sekolah Dasar Negeri Rayon 

Jatimulyo Kecamatan Jati Agung Kabupaten 

Lampung Selatan sebesar 35,1%. 

Hasil analisis statistik di atas mengenai 

variabel kinerja guru sesuai dengan hasil 

penelitian Nurussalami (2015), pada jurnal 

ilmiah yang berjudul ”Kompotensi 
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Manajerial Kepala Sekolah dalam 

Meningkatkan Kinerja Guru Di MTsN 

Tungkop”, kesimpulannya adalah: (1) 

Kemampuan kepala sekolah dalam menyusun 

program kerja dalam meningkatkan kinerja 

guru, sudah terlaksana, seperti Program 

kegiatan peningkatan kinerja guru yang 

dilakukan oleh kepala sekolah dilaksanakan 

setiap awal tahun pelajaran dan rapat 

penyusunannya dilakukan pada akhir tahun 

pelajaran, Kegiatan MGMP yang 

dilaksanakan pada setiap sore sabtu dan dua 

minggu sekali dalam satu bulan, Kepala 

sekolah memberikan kesempatan kepada 

guru-guru untuk melanjutkan pendidikan, 

Kepala sekolah juga menyusun program 

kegiatan pembelajaran di sekolah, 

melaksanakan supervisi, diskusi dan rapat 

dengan guru, sehingga kinerja guru 

meningkat. (2) Pendekatan kompetensi yang 

dilakukan oleh kepala sekolah untuk 

meningkatkan kinerja guru pada sekolah 

MTsN adalah: Pendekatan kepemimpinan 

lain juga kepala sekolah melakukan, dengan 

pembinaan pengembangan kemampuan 

profesional guru baik yang dilakukan oleh 

kepala sekolah yang semua ini memiliki 

tujuan untuk memberikan kesempatan kepada 

guru dan mengaktualisasikan diri sesuai 

dengan perkembangan informasi dan 

kemajuan tehnologi. Karena guru memiliki 

kemampuan yang tinggi akan terbuktinya dari 

keberhasilan dalam melaksanakan proses 

belajar mengajar dalam meningkatkan kinerja 

sekolah dan guru. (3) Hambatan kepala 

sekolah dalam meningkatkan kinerja guru, 

yaitu ketidaksesuaian antara pelajaran dengan 

minat, sehingga guru mengalami kesulitan 

dalam mengajar. Apalagi tuntutan kurikulum, 

agar pelajaran pada MTsN dapat diajarkan 

oleh guru bidang studi yang profesional. 

Hambatan lain yang dihadapi oleh kepala 

sekolah adalah disiplin guru yang masih 

kurang dalam mengajar, serta mengatur 

administrasi kelas. Maka kepala sekolah 

mengadakan supervisi tahunan setiap awal 

dan akhir tahun pelajaran. 

 

 

 

KESIMPULAN 

  

Berdasarkan kajian teoristik dan analisis 

dapat disimpulkan bahwa : 

1. Terdapat pengaruh kompetensi 

supervise akademik pengawas 

sekolah terhadap kinerja guru Sekolah 

Dasar Negeri Rayon Jatimulyo 

Kecamatan Jati Agung Kabupaten 

Lampung Selatan, hal ini terbukti dari 

hasil perhitungan uji t diperoleh nilai 

thitung sebesar 5,907 dan thitung > ttabel 

1,701. Nilai R-Square 0,339 x 100% = 

33,9%  

2. Terdapat pengaruh variabel 

kompetensi manajerial kepala sekolah 

terhadap kinerja guru Sekolah Dasar 

Negeri Rayon Jatimulyo Kecamatan 

Jati Agung Kabupaten Lampung 

Selatan, hal ini terbukti uji hipotesis 

Parsial melalui uji t diperoleh nilai 

thitung kompetensi manajerial kepala 

sekolah terhadap kinerja guru sebesar 

5,497 dan thitung > ttabel 1,701. Nilai R-

Square = 0,308 x 100% = 30,8%.  

3. Terdapat pengaruh kompetensi 

supervisi akademik pengawas sekolah 

dan kompetensi manajerial kepala 

sekolah secara bersama-sama 

terhadap kinerja guru pada Sekolah 

Dasar Negeri Rayon Jatimulyo 

Kecamatan Jati Agung Kabupaten 

Lampung Selatan, ini dibuktikan dari 

hasil perhitungan uji F memperoleh 

hasil 18,090 dan jauh lebih besar dari 

nilai Ftabel 3,354, pada taraf signifikan 

5%. Jadi Fhitung adalah lebih besar dari 

Ftabel 3,354 (Fhitung > Ftabel). Nilai R-

Square = 0,351 x 100% = 35,1%. Jadi 

dapat ditarik kesimpulan bahwa 

besarnya pengaruh kompetensi 

supervisi akademik pengawas sekolah 

dan kompetensi manajerial kepala 

sekolah terhadap kinerja guru sebesar 

35,1% dan sisanya sebesar 64,9% 

akibat penyesuaian faktor lain yang 

tidak penulis teliti dalam penulisan 

tesis ini. 
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